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Diskursus mengenai mata pencaharian pada daerah rawan 
bencana merupakan diskusi yang menarik. Perdebatan-perdebatan 
senantiasa berkembang di sekitar pertanyaan akan sutainabilitas mata 
pencaharian pada kawasan tersebut. Pertanyaan itu seolah 
membenarkan pandangan di kawasan rawan bencana, dimana 
persoalan mata pencaharian tidak dapat dikatakan berkelanjutan. 
Keraguan akan sustainabilitas mata pencaharian ini merujuk pada 
pilihan jenis-jenis pekerjaan sebagai basis mata pencaharian. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa hidup di kawasan rawan bencana menuntut 
selalu dilakukannya penyesuaian terhadap pekerjaan sebagai sumber 
mata pencaharian. Hal inilah yang menarik minat penulis untuk 
mengkaji kesenjangan pengetahuan tersebut. 
Pariwisata tumbuh dan berkembang di Kinahrejo pasca erupsi 
Gunung Merapi tahun 2010. Pertumbuhan pariwisata Kinahrejo 
dipandang cukup mampu menjamin pengembangan mata pencaharian 
guna mempertahankan keberlanjutan penghidupan. Adanya jaminan 
keberlanjutan mata pencaharian telah mendorong masyarakat 
Kinahrejo untuk tetap tinggal dan mengais rejeki dari usaha dan sektor 
pariwisata. Berbagai pertanyaan muncul terkait faktor pengikat pada 
masyarakat tersebut untuk tinggal dan mengandalkan pariwisata 
sebagai sumber penghidupan. Penelitian yang dilakukan di Kinahrejo 
Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman masuk 
dalam diskursus di atas. Pengamatan lapangan memperlihatkan bahwa 
masyarakat menikmati dan mengandalkan pariwisata sebagai sumber 
penghidupan mereka yang baru. Mereka mempertahankan sumber 
penghidupan tersebut dari rongrongan pihak luar maupun pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan lain.   
Studi ini menarik untuk dikaji lebih jauh, meskipun penulis 
sempat diperhadapkan dengan keraguan akan perolehan data dan 
informasi. Latar belakang peneliti sebagai bukan orang Jawa yang 
memilih di sebuah lokasi yang masih kental dengan budaya dan 
vi 
aktivitas Jawa-nya menjadi dasar akan keraguan tersebut. Namun 
semua persoalan sirna setelah penulis turun ke lapangan. Keterbukaan 
masyarakat Kinahrejo dalam melayani pertanyaan dalam diskusi 
dengan penulis menghapus semua keraguan. Adanya penerimaan yang 
baik oleh masyarakat Kinahrejo, membawa penulis pada argumen 
bahwa masyarakat Kinahrejo merupakan masyarakat yang terbuka. Ini 
ditunjukkan oleh adanya keselarasan antara sikap dan perilaku dalam 
ketergantungan terhadap pariwisata sebagai mata pencaharian baru. 
Mengandalkan pariwisata sebagai mata pencaharian baru 
membutuhkan  effort serta kesiapan yang lumayan kuat, termasuk 
dalam menerima kehadiran wisatawan yang bersifat multikultural. 
Kehadiran wisatawan yang datang dengan keberagaman sikap dan 
perilaku, serta keberagaman dalam tindakan dan perbuatanpun telah 
diterima dengan sikap terbuka oleh masyarakat Kinahrejo, sambil 
mengedukasi wisatawan tentang budaya masyarakat setempat. 
Temuan-temuan yang didapatkan dalam penelitian ini telah 
memberikan gambaran bahwa pada kawasan rawan bencana sekalipun 
masih terbuka sumber mata pencaharian dalam menjaga 
keberlangsungan penghidupan. Untuk itu dibutuhkan jiwa dan 
semangat entrepreneurial maupun dukungan berbagai pihak termasuk 
pemerintah melalui pengembangan pengetahuan dan kemampuan 
dalam mengelola bencana tersebut menjadi berkat. Proses pengelolaan 
sumberdaya bekas erupsi Gunung Merapi telah menunjukkan bahwa 
solusi-solusi parsial tidak dapat menjadi pedoman untuk menjaga 
keberlangsungan mata pencaharian. Langkah relokasi maupun 
menyediakan sumber mata pencaharian di tempat lain bukanlah 
semata-mata menjadi jalan keluar untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan pada kawasan rawan bencana seperti di Merapi. Apa yang 
dilakukan oleh masyarakat Kinahrejo telah membuktikan bahwa 
kawasan yang dipandang tidak lagi diharapkan justru dapat menjadi 
sumber penghidupan yang besar bagi mereka, melalui pariwisata.  
Segala ucapansyukur penulis hantarkan kepada Yesus Kristus, 
Tuhan yang maha kuasa atas perkenanannya sehingga penulis dapat 
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menyelesaikan tulisan ini. Kasih dan kuasaNyalah yang memampukan 
penulis untuk terus berupaya dan memiliki semangat dalam bekerja 
dan terus bekerja, guna menyelesaikan tulisan ini. Sebagai manusia, 
penulis memiliki keterbatasan dalam menggali dan mengembangkan 
tulisan ini, namun kasih dan karuniaNyalah yang memampukan 
penulis untuk menyelesaikan. Makna Tiada yang Mustahil di hadapan 
Tuhan betul-betul masuk dalam kehidupan dan sanubari penulis. Ia 
yang memampukan penulis untuk terus berupaya dalam doa dan kerja 
sehingga semua boleh indah pada waktunya. 
Keberhasilan menyelesaikan  disertasi ini tidak terlepas dari 
tangan-tangan yang menjamah dan meluruskan arah dari tulisan ini. 
Pada awal penulis memulai tulisan ini, terdapat tiga dosen yang 
ditunjuk untuk membimbing dan mendorong penulis dalam 
penyelesaian tulisan ini. Ibu Titi Susilowati Prabawa, SPd., MA., Ph.D., 
ditunjuk sebagai promotor sekaligus pembimbing utama. Bapak Neil 
Semuel Rupidara, SE., M.Sc., Ph.D., dan Bapak Drs. Jubhar Christian 
Mangimbulude, MA., Ph.D., ditugaskan sebagai ko-promotor. 
Pengalaman Bu Titi dan pak Neil dalam disiplin kepakaran kualitatif 
telah memoles dan memproses setiap artikel yang ada dalam tulisan ini 
untuk lebih lebih baik. Mereka tiada henti membimbing dan 
mengarahkan penulis di tengah kebimbangan akan arah dan tujuan 
disertasi tersebut. Terkadang rasa putus asa hadir dalam pikiran 
penulis. Namun upaya dan dorongan terus diberikan untuk memotivasi 
penulis dalam mencapai dan menyelesaikan studi. Bahasa Bu Titi,  
“Rocky kamu sudah sampai mana?” dan pak Neil dengan bahasanya 
yang khas selalu berkata “Ayo Pak Rocky, kerjakan terus” itu telah 
membuat penulis selalu berupaya dan terus bekerja dalam mencapai 
tujuan dari penulisan tersebut. Proses pembelajaran kualitatif diberikan 
oleh mereka, melalui pengalaman dan contoh-contoh yang dapat 
memotivasi dalam penyelesaian disertasi ini. Apalagi dengan latar 
belakang dan pengalaman penulis yang banyak bermain dalam ranah 
kuantitatif. Dengan pak Jubhar, interaksi penulis sangat terbatas. Beliau 
berinteraksi dengan penulis di awal penelitian ini dimulai, sebelum 
Pak Jubhar mengundurkan diri dari Universitas Kristen Satya Wacana 
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dan menjadi Rektor  Universitas Halmahera di Tobelo Maluku Utara. 
Interaksi tersebut tercermin melalui keikutsertaan beliau dalam proses 
pengenalan lapangan serta dalam membantu penulis mengarahkan 
proposal penelitian. Kepada ketiga pembimbing, ucapan hormat dan 
rasa penuh terima kasih penulis sampaikan. 
Pada kesempatan ini, ucapan terima kasih juga disampaikan 
pada Bapak Rektor Universitas Kristen Satya Wacana, Bapak Prof. Pdt. 
Dr (HC) John A. Titaley, Th.D. yang mengijinkan penulis untuk 
mengambil studi di Program Doktor Studi Pembangunan. Kebesaran 
hati beliau untuk mengijinkan penulis yang pada saat itu masih 
memegang tanggungjawab sebagai Dekan Fakultas Teknologi Informasi 
untuk berhenti dan melanjutkan studi S3. Atas semuanya saya 
menyampaikan rasa terima kasih yang besar. Di samping itu, interaksi 
antara bapak dan anak yang selama ini dikembangkan oleh Pak John 
telah mewarnai perjalanan hidup penulis dalam pengembangan nilai-
nilai serta tanggungjawab akan tugas dan fungsi kehadiran penulis di 
Universitas Kristen Satya Wacana. Penulis hanya bisa bilang “Terima 
Kasih pak John, atas wejangan dan nasihat dalam interaksi kita”.  
Kepada semua dosen di lingkungan Program Doktor  Studi 
pembangunan yang berada dalam interaksi pembelajaran bersama. 
Penulis mengucapkan terima kasih untuk ajaran dan bimbingannya. 
Terkhusus kepada Dekan Pasca Sarjana Interdisiplin Bapak Marthen 
Luther Ndoen,SE.,MA., Ph.D. Penulis mengucapkan limpah terima 
kasih atas semuanya. Om Ten, demikian biasa penulis panggil 
merupakan sosok yang memiliki pemikiran visioner dan selalu 
membuat penulis tertantang sejak studi pada Program S1 Ilmu 
Ekonomi dan Studi Pembangunan. Demikian juga saat studi S3, 
kedekatan dengan beliau dalam keseharian telah membawa penulis 
untuk memahami alur dan logika penelitian yang Kompleks. “Tesis 
Statement” merupakan senjata andalan Om Ten dalam mengarahkan 
dan mengajak penulis untuk menggumuli penelitian ini. Terima kasih 
Om Ten, Bapak sudah membawa saya ke tahap yang lebih tinggi 
seperti saat ini. 
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Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada Fakultas 
Teknologi Informasi, terkhususnya Program Studi Sistem Informasi 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis guna melanjutkan 
studi di Program Doktor Studi Pembangunan. Pimpinan Fakultas dan 
Program Studi telah memberikan dukungan moral serta sokongan 
biaya kepada penulis selama berstudi. Teringat interaksi penulis 
dengan semua dosen serta pegawai di FTI, banyak hal yang telah 
dibangun dalam rajutan persaudaraan selama ini. Ucapan terima kasih 
ini secara tulus penulis sampaikan. 
Secara khusus ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada 
My Wife and My Son. Naftalia Hosdia (Ling), Stefanus William Umbu 
Tanaamah yang biasa menyebut dirinya dengan Liam terima kasih atas 
semangat melalui dorongan yang diberikan selama ini. Kalian adalah 
lentera hidup dan penunjuk arah dan arti kehidupan ini. Kepada kedua 
orang tua penulis, Papa Stefanus Maramba Amah dan Mama Naomi 
Mbengi Mbangar, terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada 
penulis untuk mengejar cita-cita. Latar belakang pengalaman 
kehidupan kalian berdua telah menjadi cermin dalam perjalanan 
kehidupan penulis selama ini. Kedua Mertua penulis Papa Stefanus 
Husein Radia dan  Mama Sunce Tobeli. Terima kasih atas dukungan 
dan doa yang diberikan pada penulis selama ini.  
Kepada ke-5 orang saudara penulis dan keluarga, Ama 
Anakonda Sekeluarga, Rony  Hamana Kula Awang Sekeluarga, Alm. 
Deny Hay Talu Meha sekeluarga, Umbu Tara Sekeluarga, dan Umbu 
Litti Ata Sekeluarga, penulis ucapkan terima kasih atas semua 
dukungan dan support yang diberikan pada penulis.  Ucapan terima 
kasih juga penulis haturkan kepada adik Elvira Husein Radia dan adik 
Hary Husein Radia, Meyvy Lopis, Penidas Tanaem, atas dukungan dan 
support yang diberikan selama ini. Tidak terlupakan Mama Agustina 
Kalikit, orang tua yang selama ini membimbing penulis ketika di 
Salatiga, ucapan terima kasih untuk segala bimbingan yang Mama 
berikan selama ini.  
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Kepada Bapak Ibu di Dukuh Kinahrejo yang membantu penulis 
melalui kesediaan untuk diwawancarai. Terima kasih atas waktu dan 
diskusi yang terjadi guna memahami fenomena erupsi Gunung Merapi 
dan peran pariwisata dalam mengembangkan mata pencaharian baru. 
Sekali lagi, hanya ucapan terima kasih yang dapat penulis limpahkan. 
Pada kelompok AKA, Bapak Marthen L. Ndoen, Bapak Neil 
S.Rupidara, Bapak Pdt. Onesimus Dani, Bapak Pdt Naftali Djoru, Bapak 
Pdt. Hida Hidayanto, penulis mengucapkan terima kasih atas 
persahabatan dan diskusi selama ini. Kelompok GMIT, Pak Christ 
Rudianto, Pak Wiwin Sulistyo, Pak Frederik Samuel Papilaya, Pak 
Augie D. Manuputty, Pak Micheel Bezaleel, Pak Prihanto Ngesti 
Basuki, Pak Arya D. Cahyono, Pak Felix David, Pak Agustinus Frizt, 
Pak Alz Danny Wowor, maupun Pak Melkior Sitokdana, terima kasih 
atas dukungannya. 
Akhir kata kepada semua pihak yang penulis tidak dapat 
sebutkan satu per satu, mengingat keterbatasan dalam ruang ini, hanya 
ucapan terima kasih yang penulis haturkan dan limpahkan atas 
bantuan dan perhatiannya dalam setiap proses studi penulis.  
Tiada gading tidak retak, penulis memohon maaf apabila dalam 





Salatiga, September 2017 
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